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Pola Pemanfaatan Uang Kompensasi Lahan oleh Masyarakat Terdampak 
Pembangunan Yogyakarta International Airport 






The need for airports with international standards is the background for the development of Yogyakarta 
International Airport. The airport construction was decided to be located in Temon Subdistrict. Glagah 
Village is an area with the largest area of development affected by an area of 3,136,363 m2 owned by 
residents for development projects. Compensation is given to citizens in the form of money in 
accordance with the affected assets and gets the nickname of “ganti untung”. The purpose of this study 
is to examine the pattern of public money and investment spending on compensation received and find 
out the factors that influence it. There are three affected community groups namely independent 
relocation communities, government relocation, and original settlements. The three groups of people 
experienced different socio-economic changes. This difference also has an impact on the use of different 
compensation. The use of compensation money is influenced by age, educational background and the 
amount of compensation received. In addition, financial factors also influence the decision to spend 
compensation money. 
Keywords: land, money utilization, investment, independent relocation communities, government 
relocation and original settlements,  
Abstrak 
Kebutuhan terhadap bandara dengan standar internasional yang layak menjadi latar belakang  
pembangunan Yogyakarta International Airport. Pembangunan bandara diputuskan untuk 
berlokasi di Kecamatan Temon. Desa Glagah merupakan desa dengan luasan yang paling besar 
terdampak pembangunan yakni seluas 3.136.363 m2 lahan milik warga digunakan untuk 
proyek pembangunan. Kompensasi diberikan kepada warga dalam bentuk uang sesuai dengan 
aset yang terdampak dan mendapat julukan ganti untung. Tujuan dari penelitian ini adalah 
menelaah pola pembelanjaan uang  dan investasi masyarakat terhadap uang ganti rugi yang 
didapat dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhinya. Terdapat tiga kelompok 
masyarakat yang terdampak yaitu masyarakat relokasi mandiri, relokasi pemerintah dan 
permukiman asli. Ketiga kelompok masyarakat tersebut mengalami perubahan sosial ekonomi 
yang berbeda. Perbedaan tersebut juga berdampak pada penggunaan uang ganti rugi yang 
berbeda. Penggunaan uang kompensasi dipengaruhi oleh usia, latar belakang pendidikan dan 
jumlah uang kompensasi yang didapat. Selain itu, faktor finansial juga berpengaruh dalam 
memutuskan pembelanjaan uang kompensasi. 





Undang-Undang Nomor 12 Tahun 
2012 tentang Pengadaan Tanah untuk 
Kepentingan Umum menjelaskan bahwa 
pengadaan tanah untuk kepentingan umum 
bertujuan menyediakan tanah bagi 
pelaksanaan pembangunan guna 
meningkatkan kesejahteraan dan 
kemakmuran bangsa, negara, dan masyarakat 
dengan tetap menjamin kepentingan hukum 
pihak yang berhak.Pengadaan tanah juga 
dilakukan untuk pembangunan Yogyakarta 
International Airport. Proses pengadaan 
tanah melibatkan masyarakat sebagai objek 
yang terkena dampak. Lahan beserta aset 
yang berada di atasnya harus dilepaskan 
untuk pembangunan bandara. Aset-aset 
tersebut kemudian dinilai dengan sejumlah 
uang berdasarkan Petunjuk Teknis   Penilaian 
Terhadap Pengadaan Tanah Bagi 
Pembangunan untuk Kepentingan Umum 
(SPI 306). 
Lahan merupakan aset yang sangat 
penting bagi masyarakat utamanya 
masyarakat pedesaan dengan basis 
perekonomian berupa pertanian. Kehilangan 
aset utamanya lahan merupakan hal yang 
memiliki dampak besar bagi kehidupan 
sehari-hari. Kehilangan lahan dan rumah 
yang ditinggali merupakan adaptasi yang 
harus dilakukan. Masyarakat harus dapat 
beradaptasi dengan lingkungan yang baru 
bermodalkan uang kompensasi yang didapat. 
Pengadaan tanah dengan proses ganti rugi 
untuk pembangunan tidak hanya dilakukan di 
Indonesia. Berbagai negara di dunia 
menggunakan cara tersebut untuk 
melaksanakan pembangunan. Perkembangan 
di kawasan Asia khususnya menuntut 
pembangunan dilakukan secara cepat. 
Namun, pemberian ganti rugi terkadang 
menimbulkan masalah baru. Berdasarkan 
riset yang dilakukan di Provinsi Zheijiang, 
China persepsi terhadap keberhasilan dan 
lokasi dari tempat relokasi yang baru 
memiliki peran yang positif sedangkan 
banyaknya ganti rugi yang didapatkan tidak 
menjamin keberhasilan usaha dari para 
pemilik lahan yang kehilangan lahannya 
(Bao & Peng, 2016). Lain halnya dengan 
kasus yang ada di India, berdasarkan 
penelitian yang dilakukan di Bengal Barat 
tepatnya di kawasan terdampak 
pembangunan industri JSW. Saat ini 
masyarakat yang kehilangan lahan berada 
dalam kondisi yang buruk dengan keadaan 
tidak produktif, mengalami penurunan 
pendapatan dan tidak ada kesempatan 
penghidupan yang lebih baik (Shee and 
Maiti, 2018). 
Berdasarkan beberapa kasus ganti rugi yang 
terjadi di Asia khususnya India dan China, 
perlu kebijaksanaan dalam mengelola uang 
ganti rugi agar dapat menghasilkan 
keuntungan jangka panjang bagi penerima. 
Selain itu, pemberian ganti rugi yang 
diterima masyarakat terdampak 
pembangunan bandara memiliki jumlah 
nominal yang cukup besar. Uang yang 
didapat dari ganti rugi tersebut diharapkan 
dapat digunakan untuk modal hidup 
selanjutnya. Situasi yang berbeda tentunya 
dapat mempengaruhi pola investasi 
masyarakat terdampak pembangunan. 
Pola pembelanjaan uang 
berhubungan erat dengan perilaku menabung 
yang bervariasi di setiap individu bergantung 
pada, usia, latar belakang pendidikan, 
pengetahuan dasar tentang keuangan, gender, 
kebiasaan yang dibawa diturunkan dari 
keluarga, dan pengaruh ajaran agama 
(Hira,1997). 
Faktor yang mempengaruhi 
pembelanjaan uang terbagi atas tiga faktor 
utama  yaitu faktor personal, finansial dan 
lingkungan atau kondisi perekonomian 
sekitar yang dimiliki. Faktor-faktor personal 
yang paling kuat adalah usia, status 
pernikahan, latar belakang pendidikan, 
pendapatan. Faktor finansial yang 
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mempengaruhi adalah pemasukan yang 
dimiliki, resiko investasi. Faktor lingkungan 
yang mempengaruhi adalah budaya dan 
kebiasaan dari individu tersebut.(Dİvanoğlu 
& Bağci, 2018) 
Pada pola pembelanjaan terdapat pula 
investasi sebagai salah satu cara untuk 
mengembangkan modal dan memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Faktor finansial yang 
efektif  berpengaruh terhadap individu dalam 
menginvestasikan uangnya adalah arus 
keuangan, likuiditas, return ratios dan durasi 
atau jangka waktu investasi. (İslamoğlu et al, 
2015).   
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian Pola Pemanfaatan Uang 
Kompensasi Lahan oleh Masyarakat 
Terdampak Pembangunan Yogyakarta 
International Airport fokus pada faktor 
perilaku dan perubahan lingkungan. 
Penelitian ini berlokasi di dua desa yaitu 
Desa Glagah dan Desa Kedundang. Desa 
Glagah sebagai lokasi untuk kelompok  
relokasi mandiri dan permukiman asli. Desa 
Kedundang sebagai lokasi untuk kelompok 
relokasi pemerintah. Penelitian ini dilakukan 
melalui survei rumah tangga dengan 
menggunakan pendekatan penelitian 
deskriptif kuantitatif dan kualitatif.  
Metode yang dilakukan pada 
penelitian ini menggunakan pendekatan 
Sequential Explanatory Design. Pendekatan 
menempatkan metode kuantitatif sebagai 
metode awal untuk pengambilan data. 
Berdasarkan hasil dari analisis kuantitatif 
kemudian digali lebih dalam menggunakan 
pendekatan kualitatif terkait hasil yang 
menarik dan perlu untuk didalami agar 
menghasilkan kesimpulan. (Creswell, 2009). 
Metode yang digunakan dalam pengambilan 
data adalah menggunakan survei dengan 
kuesioner. Penentuan sampel di relokasi 
mandiri, relokasi pemerintah, dan 
permukiman asli menggunakan random 
sampling dengan standar error sebesar 10 %. 
Jumlah responden di ketiga lokasi sebesar 
101 orang.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil Responden 
Relokasi Mandiri berada di Desa 
Glagah yang dahulunya merupakan tanah kas 
desa yang kemudian dijadikan permukiman 
bagi masyarakat dusun Kepek dan Bapangan 
yang keseluruhan lahannya terdampak oleh 
pembangunan bandara. Responden relokasi 
mandiri rata-rata berusia 30-50 tahun. 
Masyarakat relokasi mandiri sebagian besar 
menganggur dan hanya mengandalkan 
investasi pasif berupa deposito dan beberapa 
memiliki usaha. Sebagian besar mendapatkan 
uang ganti rugi di atas 1 milyar. Masyarakat 
menerima ganti rugi dari keseluruhan lahan 
yang dimiliki baik berupa rumah, kebun, dan 
tegalan yang dimiliki. Penilaian yang 
diberikan terhadap nilai tanah yang dimiliki 
tergolong tinggi karena meliputi berbagai 
macama benda, tumbuhan serta lokasi dari 
tanah yang dimiliki.  
Relokasi pemerintah berada di Desa 
Kedundang. Terdapat 45 rumah yang 
disediakan untuk masyarakat terdampak dari 
desa Glagah dan desa Palihan. Status 
masyarakat yang menghuni lokasi ini adalah 
magersari. Masyarakat dapat menempati 
rumah beserta isinya dan hak tersebut dapat 
diturunkan ke anak cucu. Masyarakat yang 
tinggal di relokasi pemerintah umumnya 
merupakan masyarakat yang memiliki nilai 
ganti rugi yang sedikit dan tidak dapat 
membangun rumahnya sendiri. Rata-rata 
pendidikan masyarakat relokasi pemerintah 
tergolong rendah terbukti dari 86% dari 
jumlah responden memiliki tingkat 
pendidikan terakhir di bawah SMA. 
Beberapa memilih untuk menganggur, 
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membuka warung dan menjadi buruh pekerja 
kasar di proyek bandara. Rata-rata uang ganti 
rugi yang didapat masyarakat sekitar 50 juta. 
Pekerjaan utama sebelum pembangunan 
bandara adalah buruh tani atau pekerja 
serabutan.  
Responden merupakan masyarakat 
yang tidak memiliki rumah setelah relokasi. 
Sebelumnya aset yang dimiliki tidak banyak 
bahkan termasuk kategori ngindung untuk 
responden berusia di atas 60 tahun. 
Responden yang berusia di bawah 60 tahun 
umumnya merupakan keluarga turunan dari 
masyarakat terdampak langsung. Keluarga 
ini merupakan keluarga anak-anak dari 
masyarakat terdampak langsung. Pada 
awalnya mereka merantau ke luar daerah 
karena mendapat rumah gratis mereka 
kembali. 
Responden permukiman asli tersebar 
di 5 padukuhan yakni Glagah, Logede, 
Macanan, Sangkretan dan Bebekan. 
Responden dipilih acak berdasarkan daftar 
penerima ganti rugi lahan yang masih dapat 
terlacak dan tinggal di Desa Glagah. 
Padukuhan yang paling terdampak pada 
permukiman asli adalah Macanan, 
Sangkretan dan Bebekan karena dekat 
dengan lokasi Proyek bandara. Dampak dari 
pembangunan sangat terasa di Dukuh 
Macanan, Bebekan dan Sangkretan. 
Masyarakat dari ketiga pedukuhan tersebut 
berinteraksi langsung dengan kendaraan 
proyek dan pekerja pendatang. Sehingga 
mereka harus beradaptasi dengan lingkungan 
dengan berbagai aktivitas proyek 
pembangunan. 
Objek yang terkena ganti rugi adalah 
lahan pertanian beserta alat pertanian 
pendukung dan tanaman. Responden yang 
dipilih merupakan masyarakat yang lahan 
pertanian milik pribadi atau atas nama orang 
tuanya yang terkena proyek bandara. Rata-
rata usia responden sekitar 60 tahun karena 
sebagian besar yang memiliki tanah adalah 
yang berusia lanjut. Responden berusia 30 
tahun mendapatkan bagian dari ganti rugi 
lahan pertanian yang dimiliki orang tua. 
 
Pembelanjaan Uang Kompensasi 
Klasifikasi pola pembelanjaan 
permukiman asli dibedakan dengan menjadi 
membeli tanah, dibagikan ke anak, dan lain-
lain. Pembagian ini didasarkan pada pola 
pembelanjaan uang  terbesar yang lazim 
dilakukan oleh masyarakat yang menghuni 
permukiman asli. Renovasi atau membangun 
rumah bukanlah merupakan penggunaan 
yang lazim dilakukan olah masyarakat yang 
bermukim di desa karena mereka masih 
memiliki rumah. Penggunaan lain-lain 
termasuk untuk tabungan, konsumsi dan hal-
hal kecil lainnya. 
Klasifikasi pola pembelanjaan 
masyarakat yang berada di relokasi mandiri 
dan relokasi pemerintah terbagi atas 
membangun atau merenovasi rumah, 
membeli tanah dan lain-lain. Klasifikasi ini 
didasarkan pada pola pembelanjaan terbesar 
yang lazim dilakukan oleh masyarakat yang 
menghuni relokasi mandiri dan relokasi 
pemerintah. Membangun rumah lazim 
dilakukan oleh masyarakat relokasi mandiri 
karena memiliki cukup uang untuk 
pembelian tanah dan membangun rumah, ada 
pula yang merenovasi rumah karena sudah 
memiliki rumah atau memperbaiki rumah 
yang dibangunkan oleh anaknya. Sedangkan, 
masyarakat relokasi pemerintah memilih 
untuk membelanjakan uangnya guna 
merenovasi rumah karena rumah yang 





Gambar 1. Grafik Pembelanjaan Uang 
Kompensasi berdasarkan lokasi di Kecamatan 
Temon, 2019 
Pemanfaatan uang kompensasi oleh 
masyarakat di relokasi mandiri sebagian 
besar merupakan pembangunan rumah. 
Pembangunan rumah sangat dibutuhkan 
utamanya bagi masyarakat usia produktif. 
Pembangunan rumah menjadi prioritas utama 
dalam pembelanjaan uang disusul oleh 
pembelian tanah dan dibagikan ke anak. 
Masyarakat relokasi mandiri melakukan 
pembelanjaan ini didasarkan pada kondisi 
pasca relokasi dan pemenuhan kebutuhan 
hidup. 
Masyarakat dengan usia di atas enam 
puluh tahun sebagian memilih untuk 
membagikan uang kepada anak-anaknya 
karena merasa tidak membutuhkan banyak 
uang dan memilih hidup nyaman bersama 
anak.  Perbedaan juga dipengaruhi oleh 
tingkat pendidikan untuk penduduk usia 
produktif semakin baik tingkat 
pendidikannya maka, pengetahuan luas serta 
memiliki banyak pilihan dalam 
pembelanjaan salah satunya bisnis.  
Responden dengan pembelanjaan terbesar 
untuk bisnis memiliki keinginan dan 
keberanian untuk mengambil resiko tinggi 
dibandingkan tetangganya. Sebagian besar 
memilih untuk membelanjakan uang selain 
untuk pembangunan rumah adalah 
kepemilikan deposito. Deposito dipilih 
karena mudah dan tidak memiliki resiko 
besar dibandingkan berbisnis. Keuangan 
yang tidak stabil membuat masyarakat pada 
umumnya tidak ingin mengambil resiko yang 
besar dalam membelanjakan uang. Selain 
deposito, pembelanjaan uang untuk 
pembelian tanah  
Keterbatasan jumlah uang yang harus 
digunakan untuk berbagai keperluan setelah 
membangun rumah menjadi alasan kuat 
pembelanjaan. Membangun rumah menjadi 
hal utama untuk pemenuhan kebutuhan 
tempat tinggal. Jika jumlah uang yang 
dimiliki lebih dari 1 milyar maka 
pembelanjaan lebih leluasa untuk kebutuhan 
lainnya contohnya untuk pembelian 
kendaraan bermotor dan  
 Pemanfaatan uang kompensasi oleh 
masyarakat relokasi pemerintah lebih sedikit 
variasinya dibandingkan dengan kedua lokasi 
lainnya. Pembelanjaan ini disebabkan oleh 
penerimaan jumlah uang yang lebih sedikit 
dibandingkan dua lokasi lainnya. 
Pembelanjaan utamanya adalah untuk 
merenovasi rumah, pembelian tanah dan 
dibagikan ke anak. Pola pembelanjaan ini 
juga dipengaruhi oleh komposisi usia 
responden.  
 Responden yang berada di relokasi 
pemerintah lebih banyak yang berusia di 
bawah 60 tahun seingga prioritas kebutuhan 
untuk memiliki rumah yang layak dan 
pemenuhan kebutuhan dasar lainnya masih 
besar. sama seperti pada relokasi mandiri usia 
di atas 60 tahun lebih memilih untuk 
membagikan uang ke anaknya. Alasan dari 
pembelanjaan tersebut karena uang yang 
dimiliki lebih baik dan berguna untuk anak-
anak dan mereka cukup untuk tinggal di 
rumah dengan kondisi yang sederhana saja. 
 Pembelanjaan uang untuk pembelian 
tanah yang ada di relokasi pemerintah 
memiliki alasan bahwa sebisa mungkin 
menyisihkan uang untuk pembelian tanah. 
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Pembelian tanah atau lahan merupakan hal 
yang penting utamanya pada masyarakat 
berbasis pertanian. Walaupun hanya sedikit 
luasan yang didapat selama masih bisa 
dibelikan tanah responden memilih untuk 
tetap membeli. Pembelian ini dilakukan 
untuk investasi dan berjaga-jaga. Lahan 
adalah sebagian dari hidup mereka.  
 Pemanfaatan uang kompensasi oleh 
masyarakat permukiman asli yang berada di 
Desa Glagah lebih bervariasi. Pembelanjaan 
lebih bervariasi karena masyarakat 
permukiman asli tidak menempatkan 
pembangunan atau renovasi rumah sebagai 
kebutuhan utama. Sehingga, pembelanjaan 
untuk kebutuhan investasi dan konsumsi 
lainnya masih bisa dilakukan. 
 Kepemilikan bisnis oleh responden di 
permukiman asli didorong oleh 
perkembangan wilayah yang pesat dan 
permintaan terhadap kebutuhan barang dan 
jasa. Pembangunan bandara memiliki 
dampak yang besar bagi masyarakat 
sekitarnya. Kedatangan pekerja bandara 
dalam jumlah besar membutuhkan dukungan 
tempat tinggal dan penyediaan kebutuhan 
sehari-hari yang besar pula. Peluang ini 
digunakan oleh masyarakat untuk 
menyediakan berbagai kebutuhan seperti 
warung makan, rumah kontrakan dan warung 
kopi.  
 Selain kepemilikan bisnis pembelian 
lahan juga diminati oleh responden di 
permukiman asli. Pembelian lahan dianggap 
hal penting karena selain untuk investasi, 
kenaikan harga lahan juga cukup 
menjanjikan. Pembangunan bandara secara 
langsung akan memberikan dampak bagi 
kenaikan harga lahan di sekitarnya. Lokasi 
yang diminati untuk pembelian adalah di 
skeitar daerah Pripih, Jaten, Wates dan 
sebagian daerah Purworejo. 
Selain langsung menginvestasikan 
uangnya di bisnis dan lahan ada responden 
yang memilih untuk menyimpan uangnya 
terlebih dahulu di bank baik dalam bentuk 
tabungan maupun deposito. Penyimpanan 
uang ini digunakan untuk tabungan dan 
dijadikan sebagai tempat sementara sebelum 
uang tersebut diinvestasikan. Responden 
memilih untuk menunda pembelanjaan 
uangnya karena ingin melihat perkembangan 
setelah bandara beroperasi dan tidak gegabah 
dalam memutuskan pembelanjaan uang. 
Perkembangan dan pembangunan 
yang masih akan berlanjut menjadi 
pertimbangan besar bahwa dinamika yang 
terjadi di lingkungan mereka akan berjalan 
cepat. Responden memilih untuk mengamati 
dan tidak ingin apabila kelak termarjinalisasi 
bila investasi dari luar akan berdatangan. 
Pembayaran hutang juga menjadi 
pembelanjaan sebagian responden di 
permukiman asli. Hutang yang sebelumnya 
dimiliki untuk kebutuhan sehari-hari atau 
bertani segera dilunasi ketika mereka 
menerima uang. Ketakutan terhadap 
ketidaksanggupan dalam membayar di lain 
waktu menjadi pertimbangan dalam 
pembelanjaan ini. 
Sejalan dengan penelitian Hira (1997) 
dan (Dİvanoğlu & Bağci, 2018) 
pembelanjaan yang dilakukan oleh 
masyarakat di ketiga lokasi dipengaruhi oleh 
usia, latar belakang pendidikan serta 
kebudayaan memengaruhi seseorang untuk 
memutuskan kebijakan finansial pribadi dan 
rumah tangga.  
Pembelanjaan uang tidak langsung 
habis untuk konsumsi sehari-hari seperti 
kasus di Bengal dalam penelitian Shee 
&Maiti, 2018) karena paling tidak 
masyarakat menggunakan uang untuk 
merenovasi rumah yang dapat dipakai hingga 
jangka menengah. Kondisi yang sangat buruk 
juga tidak dialami oleh ketiga kelompok 
responden dalam penelitian ini sekalipun 
responden di relokasi pemerintah. Rata-rata 
uang ganti rugi yang masih bisa digunakan 
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untuk menabung dan menyambung hidup 
membuat responden masih bisa bertahan 
hidup sampai saat ini. 
Investasi 
Investasi menjadi satu pembahasan 
penting dalam pemanfaatan uang kompensasi 
oleh masyarakat di relokasi mandiri, relokasi 
pemerintah dan permukiman asli. Besaran 
uang yang dimiliki oleh responden serta 
kondisi lingkungan yang berbeda akan 
menghasilkan respon yang berbeda dalam 
memutuskan investasi beserta faktor 
finansial yang mendasarinya. Berikut 
merupakan pembahasaan dari setiap lokasi.  
  
 
Tabel 1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Masyarakat Permukiman Asli Dalam 
Berinvestasi  
 
Faktor keamanan menjadi faktor yang 
paling penting dari responden yang berada di 
permukiman asli. Jenis investasi yang 
dimiliki aman secara fisik dan dari penipuan. 
Setelah adanya bandara banyak penawaran 
yang datang kepada masyarakat termasuk 
penawaran berbagai jenis investasi. Namun, 
mereka takut akan penipuan dan sulit untuk 
menerima hal baru.  
Faktor kedua yang penting dalam 
pertimbangan responden di permukiman asli 
modal yang dimiliki. Mayoritas berpikir 
untuk menginvestasikan uang sesuai dengan 
modal yang dimiliki. Pemilik lahan yang luas 
dan mendapat uang ganti rugi dalam jumlah 
besar memilih untuk berinvestasi dalam 
bentuk lahan pertanian kembali dan atau 
membangun kontrakan. Modal yang dimiliki 
berperan terhadap pilihan-pilihan investasi 
yang akan diambil. Investasi menjadi hal 
yang diperhitungkan oleh masyarakat 
permukiman asli karena ada peluang dan 
uang. 
Faktor likuiditas menjadi faktor 
ketiga yang penting dalam pertimbangan 
masyarakat untuk melakukan investasi. 
Menurut responden kemudahan untuk dijual 
kembali juga penting karena investasi itu 
berkembang dan perlu untuk dilihat 
perkembangannya di masa yang akan datang. 
Pembelian lahan menjadi hal yang umum 
dilakuakn dalam investasi karena didasari 
oleh faktor likuiditas. Walaupun pada 
kenyataannya likuiditas lahan sangat rendah 
namun masyarakat beranggapan bahwa lahan 
yang strategis tetap akan mudah untuk dijual 
kembali. Pendapat tersebut didasarkan pada 
positivisme terhadap perkembangan daerah 
yang sangat pesat nantinya sehingga mereka 
akan tetap dapat menjual kembali lahan yang 
dimiliki bila telah mengalami kenaikan harga  
Resiko dari kepemilikan investasi yang 
dipilih juga berpengaruh terhadap pilihan 
masyarakat. Masyarakat yang masih belum 
terbiasa dengan produk keuangan yang 
berbentuk saham, reksadana dan obligasi 
memilih untuk tidak memilikinya karena 
tidak tau cara mengelolanya dengan benar. 
Mereka merasa tenang apabila investasi yang 
dimiliki ada wujudnya atau bisa dilihat 
dengan kasat mata. Pilihan investasi yang 













Kenaikan nilai N 0 28 2 0 0 30 
%  0.0 93.3 6.7 0.0 0.0 100 
Pendapatan 
rutin 
N 4 26 0 0 0 30 
%  13.3 86.7 0 0 0 100 
Pajak N 0 0 0 18 12 30 
% 0 0 0 60 40 100 
Resiko N 7 12 11 0 0 30 
%  23.3 40.0 36.6667 0 0 100 
Keamanan N 30 0 0 0 0 30 
% 100 0 0 0 0 100 
Likuiditas N 0 0 13 9 8 30 
%  0 0 43.3 30 26.7 100 
Modal yang 
dimiliki 
N 9 21 0 0 0 30 
% 30 70 0 0 0 100 
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Tabel 2. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
masyarakat Relokasi Mandiri dalam 
berinvestasi  
Berdasarkan tabel yang dapat 
disimpulkan bahwa faktor yang 
memengaruhi keputusan responden untuk 
memiliki suatu bentuk investasi yang paling 
kuat adalah faktor keamanan. Faktor 
keamanan dianggap paling penting karena 
66.67 persen responden menempatkannya 
dalam faktor yang sangat penting. Keamanan 
akan aset yang dimiliki penting karena uang 
yang dimiliki sangatlah berharga bagi 
kelangsungan hidup mereka. Kehilangan 
banyak aset yang dimiliki sebelumnya 
menjadi penting apabila aset yang akan 
dimiliki dapat tersimpan dengan aman. 
Kesempatan untuk memiliki uang dalam 
jumlah besar menurut responden 
kemungkinannya sangat kecil untuk terulang 
kembali. Oleh sebab itu, perlu adanya kehati-
hatian dalam menyimpan aset untuk 
tabungan dan pemenuhan kebutuhan di masa 
depan 
 Ketakutan terhadap resiko yang 
besar dari suatu bentuk investasi menjadi 
pertimbangan kedua setelah keamanan aset. 
Masyarakat yang sebagian besar dahulunya 
merupakan petani dan dengn latar pendidikan 
yang rendah tidak terbiasa untuk mengambil 
resiko besar dalam keseharian 
perekonomiannya. Mereka terbiasa untuk 
menggunakan uang yang ada dari hasil panen 
atau usaha penjualan hasil kebundan hasil 
ternak untuk kebutuhan sehari-hari. Menurut 
mereka menginvestasikan dalam bentuk 
tanah sudah lebih dari cukup. Tidak perlu 
menuntut keuntungan fantastis namun 
dengan resiko yang tinggi seperti saham 
contohnya. 
Modal yang dimiliki menjadi faktor 
ketiga yang mempengaruhi investasi 
masyarakat. Modal yang dimiliki penting 
bagi responden untuk memiliki beberapa 
jenis investasi. Modal yang dimiliki akan 
menentukan jenis dan jumlah investasi yang 
dipilih. Investasi lahan baik berupa lahan 
pertanian mupun kavling serta bangunan juga 
dipengaruhi oleh modal yang dimiliki. 
Apabila jumlah uang yang dimiliki besar satu 
keluarga bisa mengakses ketiganya secara 
langsung. Sebaliknya, bila jumlahnya sedikit 
pilihan investasi yang dimiliki juga sedikit.  
 
Tabel 3. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
masyarakat Relokasi Pemerintah dalam 
berinvestasi 
 
Faktor yang paling penting adalah 
keamanan aset investasi yang akan dimiliki. 
Sebagian besar masyarakat hanya menjawab 
dan melihat bahwa keamanan sangat penting 
karena uang tidak mudah didapat dan 
kalaupun bisa maka untuk 
mengembangkannya harus berhati-hati. 
Terutama menurut responden kondisi mereka 
yang sulit maka untuk berinvestasi harus 










Kenaikan nilai N 0 32 9 0 0 41 
% 0 78.05 21.95 0 0 100 
Pendapatan rutin N 1 14 24 3 0 41 
%  2.44 34.15 58.54 7.32 0 100 
Pajak N 0 0 14 13 14 41 
% 0 0 34.14 31.7 34.14 100 
Resiko N 2 24 15 0 0 41 
%  4.88 58.54 36.59 0 0 100 
Keamanan N 30 9 3 0 0 41 
% 73.17 21.95 7.32 0 0 100 
Likuiditas N 2 28 6 3 3 41 
%  4.88 68.29 14.63 7.32 7.32 100 
Modal yang 
dimiliki 
N 14 25 2 0 0 41 
















N 0 20 10 0 0 30 
% 0 66.7 33.3 0 0 100 
Pendapatan 
rutin 
N 0 11 13 6  0 30 
% 0 36.7 43.3 20 0 100 
Pajak 
  
N 0 3 4 5 18 30 
%  0 10 13.3 16.7 60 100 
Resiko 
  
N 0 13 15 2 0 30 
% 0 43.3 50 6.7 0 100 
Keamanan 
  
N 20 10 0 0 0 30 
% 66.67 33.33 0 0 0 100 
Likuiditas 
  
N 2 5 16 7 0 30 
% 6.7 16.7 53.3 23.3 0 100 
Modal yang 
dimiliki 
N 10 14 6 0 0 30 
% 33.3 46.7 20 0 0 100 
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berpikir berkali-kali karena uang yang 
dimiliki tidak banyak. 
Modal yang dimiliki penting 
untukdipertimbangkan sebagai awal untuk 
berinvestasi. Kesulitan yang dirasakan 
responden relokasi pemerintah akibat 
keterbatasan modal yang dimiliki menjadi 
alasan kuat. Mereka tidak leluasa 
membelanjakan uangnya terutama untuk 
investasi. Investasi merupakan sesuatu yang 
mewah dan sulit untuk dilakukan. Apabila 
jumlah uangnya tanggung menurut mereka 
lebih baik untuk beli kendaraan bermotor, 
usah warung kecil dan untuk kebutuhan 
sehari-hari. 
Resiko dalam berinvestasi 
menermpati urutan ketiga dengan persentase 
23.3 persen dari responden menempatkannya 
dalam faktor yang sangat penting. Kerugian 
yang tidak terduga salah satunya menjadi 
pertimbangan besar bagi masyarakat relokasi 
pemerintah untuk berinvestasi. Investasi 
lahan merupakan investasi paling sedikit 
resikonya, namun membutuhkan modal yang 
besar. sedangkan, untuk investasi dalam 
bentuk saham obligasi dan sejenisnya belum 
dikenal baik oleh masyarakat. Mereka 
beranggapan bahwa saham adalah sesuatu 
yang asing dan menakutkan karena bersiko 
besar. responden memilih untuk tidak 
berinvestasi sama sekali dibandingkan 
memaksakan diri untuk berinvestasi tapi 
dengan jenis investasi yang tidak kasat mata 
seperti saham. 
Hasil dari penelitian ini mirip dengan 
penelitian (İslamoğlu et al, 2015). Responden 
di ketiga lokasi memiliki ciri mengutamakan 
resiko dibandingkan dengan rendahnya nilai 
pengembalian. Masyarakat perdesaan 
memiliki sifat antisipatif dan cenderung 
memilih sesuatu yang lebih aman 






1. Pola pemanfaatan uang yang terbesar 
bagi responden yang berada di relokasi 
mandiri adalah untuk membangun rumah dan 
pembelian tanah. Pola pembelanjaan 
masyarakat relokasi pemerintah sebagian 
besar untuk merenovasi rumah. Pola 
pembelanjaan uang ganti rugi responden 
yang berada di permukiman asli adalah untuk 
investasi dalam bentuk lahan dan bangunan. 
2. Pola pemanfaatan uang kompensasi  
yang berbeda terjadi karena dipengaruhi 
komposisi usia produktif dan uang ganti rugi 
yang dimiliki secara individu serta tingkat 
pendidikan dan peluang bisnis yang dimiliki. 
3. Faktor finansial yang mempengaruhi 
dalam keputusan berinvestasi di  setiap lokasi 
berbeda-beda Responden di relokasi mandiri 
memilih 3 faktor yang paling berpengaruh 
adalah keamanan, pendapatan rutin dan 
kenaikan nilai. Responden di permukiman 
asli memilih 3 faktor yang berpengaruh 
adalah keamanan, modal yang dimiliki dan 
likuiditas.  Responden yang berada di 
relokasi pemerintah memilih 3 faktor yang 
paling berpengaruh yaitu keamanan, resiko 
dan kenaikan nilai dari aset investasi. 
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